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Abstract 
This study aims to measure and analyze corporate social responsibility and 
profitability of the value of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange. Samples which are companies engaged in the Indonesia Stock Exchange 
(BEI) for the 2015-2017 period. The sampling technique used was purposive sampling 
method and obtained 55 companies. The data collected is secondary data with the 
documentation method through www.idx.com. Testing is done using multiple regression 
analysis. The analytical tool used to measure hypotheses is SPSS 24. The results of this 
study are (1) CSR that is positive for the value of the company. (2) Positive profitability 
towards the value of the company. (3) Profitability moderates the positive influence of 
CSR on firm value. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Dewasa ini persaingan perusahaan di Indonesia semakin ketat dan kompetitif. 
Kondisi tersebut mendorong suatu perusahaan untuk mengembangkan strategi 
perusahaan agar dapat bertahan dengan mengelola fungsi-fungsi manajemen dan 
mengelola sumber daya manusia untuk meningkatkan efektivitas kerja. Perusahaan 
merupakan suatu organisasi yang mempunyai tujuan tertentu dalam menjalankan 
usahanya, setiap perusahan ingin dapat memenuhi kesejahteraan dan kepentingan para 
anggota maupun pemegang sahamnya. Selama ini perusahaan dianggap sebagai 
lembaga yang dapat memberikan banyak keuntungan bagi masyarakat, namun 
keberadaan perusahaan ternyata juga banyak menimbulkan berbagai persoalan sosial 
dan lingkungan, sehingga dalam hal ini perusahaan harus menciptakan bentuk tanggung 
jawab sosial terhadap masyarakat. Aktivitas tersebut dikenal dengan istilah Corporate 
Social Responsibility (CSR). 
Wacana Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility 
atau CSR) masih menjadi isu sentral yang semakin populer dan bahkan ditempatkan 
pada posisi yang penting, karena itu kian banyak pula kalangan dunia usaha dan pihak-
pihak terkait mulai merespon wacana ini, tidak sekedar mengikuti tren tanpa 
memahami esensi dan manfaatnya (Syarif dalam Harian Ekonomi Neraca, 2018). 
Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) disebut tak lagi menjadi program pencitraan 
positif bagi korporasi, program ini juga bukan cuma bagi-bagi uang ke masyarakat 
(Kompas, 2017). 
Saat ini banyak perusahaan dalam negeri maupun luar negeri yang apabila 
dikelola secara baik dan benar, maka hasil dari dana CSR itu bisa digunakan untuk 
mendorong meningkatkan taraf hidup masyarakat, bahwa CSR bukan sebatas memberi 
bantuan, melainkan juga turut serta menyentuh langsung masyarakat sebagaimana 
diungkapkan Menteri BUMN, Rini Soemarno (Nusantaranews.co, 2017). 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan wujud pelaksanaan tanggung 
jawab sosial perusahaan kepada masyarakat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Benny 
(2012:6) bahwa CSR diartikan sebagai tindakan korporasi atau perusahaan besar dalam 
memberikan tanggung jawabnya berupa materi seperti uang, peralatan, atau hadiah 
lainnya kepada komunitas, organisasi atau individu di wilayah di mana perusahaan 
tersebut beroperasi. Konsep CSR pertama kali dikemukakan oleh Howard R. Bowen 
pada tahun 1953. Awalnya CSR dilandasi oleh kegiatan yang bersifat ‘filantropi’ yakni 
dorongan kemanusiaan yang bersumber dari norma dan etika universal untuk menolong 
sesama dan memperjuangkan perataan sosial. Saat ini CSR telah dijadikan sebagai 
salah satu strategi oleh perusahaan untuk meningkatkan citra perusahaan yang akan 
memengaruhi kinerja keuangan dan nilai perusahaan. 
Kinerja keuangan perusahaan dikenal sebagai profitabilitas yang merupakan 
prestasi kerja yang telah dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu dan 
tertuang dalam laporan keuangan perusahaan sehingga prestasi yang telah dijalankan 
oleh manajemen dapat dievaluasi dan dapat ditingkatkan untuk tahun berikutnya. 
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Dalam menentukan dan menilai kinerja keuangan, perusahaan berupaya menekan 
tanggung jawab sosial pada sektor usaha dalam hubunganya dengan masyarakat dan 
lingkungan. Kinerja keuangan juga dapat ditinjau dari pengaruh kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan, ukuran perusahaan, dan nilai 
perusahaan. 
Seiring berkembangnya sektor dunia usaha, untuk mencapai tujuan perusahaan 
yang efektif tidak hanya ditinjau dari kondisi kinerja keuangan saja, namun diperlukan 
nilai perusahaan yang baik pula. Meningkatkan kepercayaan pasar tidak hanya terhadap 
kinerja perusahaan saat ini, namun juga pada prospek perusahaan di masa mendatang. 
Nilai perusahaan yang baik sangat penting untuk keberhasilan perusahaan. Selain 
memastikan keandalan pelaporan keuangan, nilai perusahaan juga harus memastikan 
efisiensi dan efektivitas operasi, sehingga akan menunjukkan meningkat atau tidaknya 
keuntungan pada sebuah perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan Melani (2017) menguji pengaruh CSR dan GCG 
terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel moderating. Hasil 
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ketiganya berpengaruh postif terhadap nilai 
perusahaan. Hal ini berarti CSR, GCG, dan profitabilitas memiliki pengaruh positif 
dalam meningkatkan nilai perusahaan. 
Penelitian Feng et al. (2017) memberikan bukti bahwa CSR berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan di USA, bahwa semakin baik penerapan CSR maka akan 
mendorong nilai perusahaan mendapat profit yang semakin meningkat. Hal tersebut 
berarti menunjukkan hubungan yang signifikan antara CSR dan nilai perusahaan. 
Penelitian ini merupakan penggabungan dari penelitian Melani (2017) dan Feng 
et al. (2017). Pada penelitian terdahulu pengukuran CSR menggunakan indikator dari 
GRI G3, sedangkan pada penelitian ini penulis menggunakan indikator pengungkapan 
menurut Gunawan (2010) dengan indeks Raar (2002), pengukuran profitabilitas 
berdasarkan perhitungan Return On Assets (ROA), dan pengukuran nilai perusahaan 
berdasarkan Tobin’s Q. Penelitian ini dilakukan untuk dapat mengetahui pengaruh 
positif dari CSR dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2017. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Corporate Social Responsibility 
Heri (2013:139) menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility adalah 
komitmen perusahaan dalam memberikan kontribusi jangka panjang terhadap suatu 
issue tertentu di masyarakat atau lingkungan untuk dapat menciptakan lingkungan yang 
lebih baik. Menurut Pearce dan Rabinson yang dialih bahasakan oleh Kiroyan (2006:54) 
mendefinisikan Corporate Social Responsibility adalah konsep bahwa perusahaan harus 
melayani masyarakat sosial sebaik memberikan keuntungan financial kepada pemegang 
saham dan harus berkelanjutan secara terus menerus yang pada akhirnya para manajer 
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akan menyadari bahwa keputusan untuk menerapkan Corporate Social Responsibility 
adalah keputusan yang sangat penting dalam perencanaan strategis. 
 
Nilai Perusahaan 
Menurut Noerirawan (2012), nilai perusahaan merupakan kondisi yang telah 
dicapai oleh suatu perusahaan sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap 
perusahaan setelah melalui suatu proses kegiatan selama beberapa tahun, yaitu sejak 
perusahaan tersebut didirikan sampai dengan saat ini.  
Tujuan manajemen perusahaan adalah memaksimalkan nilai kekayaan para 
pemegang saham (Harmono, 2017:1). Nilai perusahaan dapat diukur melalui nilai harga 
saham dipasar berdasarkan terbentuknya harga saham perusahaan di pasar, yang 
merupakan refleksi penilaian oleh publik terhadap kinerja perusahaan secara riil. 
Dikatakan secara riil karena terbentuknya harga di pasar merupakan bertemunya titik-
titik kestabilan kekuatan permintaan dan titik-titik kestabilan kekuatan penawaran 
harga yang secara riil terjadi transaksi jual beli surat berharga di pasar modal antara 
para penjual (emiten) dan para  investor, atau sering disebut ekuilibrium pasar. Oleh 
karena itu, dalam teori keuangan pasar modal harga saham dipasar disebut sebagai 
konsep nilai perusahaan (Harmono, 2015:50). Semakin tinggi harga saham maka 
semakin tinggi pula nilai suatu perusahaan. 
 
Kinerja Keuangan 
Silalahi (2017) berpendapat bahwa kinerja perusahan adalah suatu usaha formal 
yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengevaluasi efisien dan efektivitas dari 
aktivitas perusahaan yang telah dilaksanakan pada periode waktu tertentu. Semakin 
berkembangnya perekonomian suatu negara seiring dengan semakin ketatnya 
persaingan antar perusahaan yang dapat menyebabkan naik atau turunnya eksistensi 
perusahaan. Sutrisno (2009) menjelaskan bahwa informasi dan gambaran 
perkembangan keuangan atau kinerja perusahaan dapat diperoleh dengan mengadakan 
interpretasi dari laporan keuangan, yaitu menghubungkan elemen-elemen yang ada 
dalam laporan keuangan seperti elemen-elemen passiva yang satu dengan lainnya, 
elemen-elemen aktiva dengan pasiva, elemen-elemen neraca dengan elemen-elemen 
laba-rugi, akan dapat diperoleh banyak gambaran mengenai kondisi keuangan emiten.  
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Gambar 1  
Kerangka Konseptual 
Sumber : data diolah SPSS, 2018 
 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Reponsibility Terhadap Nilai 
Perusahaan (Tobin’s Q) 
Menurut Kadek, Rosiliana (2014), Corporate Social Responsibility dapat 
memberikan dampak positif bagi perusahaan, dimana dengan melakukan aktivitas CSR 
perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap produk perusahaan, 
sehingga reputasi perusahaan juga meningkat dimata masyarakat Perusahaan dengan 
pengungkapan CSR yang baik memiliki tingkat pengungkapan yang lebih luas 
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak mengungkapkan CSR. Pengungkapan 
yang semakin luas akan memberikan pengaruh positif kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan terhadap perusahaan (stakeholder) maupun para pemegang saham 
perusahaan (shareholder). Dalam Penelitian Feng et al. (2017) menyatakan bahwa 
corporate social responsibility (CSR) memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Melani (2017) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara CSR 
dengan nilai perusahaan, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:   
H1: Corporate social responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan (Tobin’s Q). 
 
Pengaruh Return On Assets (ROA) Terhadap Nilai Perusahaan (Tobin’s Q) 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang dikaitkan 
dengan penjualan, aset atau modal perusahaan. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas 
perusahaan maka diukur dengan menggunakan Return on Total assets (ROA)9yaitu 
mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan 
tingkat aktiva tertentu. Perusahaan yang tingkat profitabilitas rendah atau mengalami 
kerugian akan membawa reaksi negatif terhadap pasar dan menurunnya penilaian atas 
kinerja perusahaan, sedangkan pada perusahaan yang mengumumkan laba usaha 
cenderung akan berdampak positif terhadap penilaian eksternal atas kinerja 
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perusahaannya.  ROA merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan perusahaan 
yang dapat diartikan sebagai hasil pencapaian atas berbagai aktivitas yang telah 
dilakukan. Istilah kinerja kerap dihubungkan dengan kondisi keuangan perusahaan. 
Dijelaskan bahwa kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Fahmi, 2012:2). Dalam penelitian 
Funawati (2017) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara kinerja 
keuangan dengan nilai perusahaan, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah:  
H2: Return On Assets (ROA) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 
(Tobin’s Q). 
 
Pengaruh Corporate Social Reponsibility Terhadap Nilai Perusahaan (Tobin’s Q) 
dengan Variabel Moderasi Return On Assets (ROA) 
Tindakan CSR dapat meningkatkan minat konsumen atau investor terhadap 
perusahaan karena tingginya tuntutan mereka pada perusahaan akan kegiatan yang 
terkait dengan social dan lingkungan, dimana perusahaan tidak hanya mencari profit 
saja namun untuk memperoleh profit maka perusahaan harus memperhatikan juga 
lingkungannya. 
Menurut Ludfi dan Firdausi (2017), Corporate Social Responsibility 
berpengaruh secara stimultan terhadap Tobin’s Q. Artinya, ada pengaruh CSR terhadap 
peluang investasi atau kondisi pertumbuhan saham perusahaan. Hasil penelitian 
Latupono (2015) menunjukkan CSR berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 
dengan arah koefisien positif, sedangkan hasil uji yang di lakukan oleh Putri et al. 
(2016) menunjukkan bahwa CSR tidak mempunyai pengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra (2017) yang 
menyatakan bahwa CSR tidak berpengaruh pada nilai perusahaan. Keempat penelitian 
tersebut menunjukkan hasil yang berbeda bahwa CSR dapat berpengaruh positif atau 
tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, sehingga dalam penelitian ini 
diduga terdapat variabel moderasi antara CSR dan Nilai Perusahaan, yaitu 
profitabilitas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:  
H3: Return On Assets (ROA) memoderasi pengaruh Corporate social responsibility 
(CSR) terhadap Nilai Perusahaan (Tobin’s Q).  
 
3. METODOLOGI 
 
Metode Penelitian 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yaitu pendekatan yang 
memungkinkan pencatatan hasil penelitian dalam bentuk angka. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder atau data tidak langsung yang 
berasal dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Data-data yang diperlukan adalah 
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data perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi 
penelitian adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diharapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Sampel diambil dengan menggunakan 
metode purposive sampling. 
 
Tabel 1 
Variabel dan Skala Pengukuran 
Variabel Dimensi Indikator 
Skala 
Pengukuran 
Sumber 
Independen 
Corporate 
Social 
Responsibility 
(X) 
46 Indikator CSR menurut Gunawan 
(2010) 
Dengan indeks Raar (2002) 
Angka 0 = Apabila item CSR tidak 
diungkapkan 
Angka 1 = Apabila item CSR 
diungkapkan dalam beberapa kalimat 
Angka 2 = Apabila item CSR 
diungkapkan dalam beberapa 
paragraf 
Angka 3 = Apabila item CSR 
diungkapkan sebanyak setengah 
halaman A4 
Angka 4 = Apabila item CSR 
diungkapkan sebanyak satu halaman 
A4 
Angka 5 = Apabila item CSR 
diungkapkan lebih dari satu halaman 
A4 
Skala Rasio 
Gunawan 
(2017) 
Moderasi 
Profitabilitas 
(M) 
Return on Asset (ROA) 
= Laba Bersih  
    Total Aset 
Skala Rasio 
Silalahi 
(2017) 
Kontrol 
Leverage 
(C1) 
Debt to Equity Ratio (DER) 
= Total Liabilitas 
    Total Ekuitas 
Skala Rasio 
Silalahi 
(2017) 
Ukuran 
Perusahaan 
(C2) 
SIZE = Ln (Total Asset) Skala Rasio 
Silalahi 
(2017) 
Dependen 
Nilai 
Perusahaan 
(Y) 
Tobin’s Q 
Q = (EMV + DEBT)    
          Total Asset 
Skala Rasio 
Melani 
(2017) 
Sumber: data diolah SPSS, 2018 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi Data Penelitian 
Data penelitian yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-2017. Berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu suatu teknik 
pengambilan sampel dengan kriteria tertentu dimana sampel sengaja dipilih untuk 
mewakili populasinya, maka diperoleh perusahaan sampel sebanyak 55 dengan tahun 
pengamatan adalah 3 tahun sehingga total sampel 165.  
 
Hasil Uji Statistik Deskriptif  
Tabel 2 
Statistik Deskriptif 
Variabel Minimum Maximum Mean 
Standar 
Deviasi 
(X1)     CSR .05 .46 .2101 .10499 
(M)      ROA .00 .53 .0924 .08684 
(C1)     LEVERAGE .02 4.55 .7847 .74443 
(C2)     SIZE 18.71 28.12 22.1256 1.93218 
(Y)       TOBIN’S Q .30 23.29 2.3296 3.23935 
 (XxM) CSR*ROA .00 .23 .0238 .03427 
Sumber: data diolah SPSS, 2018 
 
Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility 
Dalam analisis statistik deskriptif variabel independen pengungkapan Corporate 
Social Responsibility yang dihitung dan diadopsi dari penelitian berdasarkan indikator 
Gunawan (2010) dan menggunakan indeks Raar (2002). Berikut jabaran hasil masing 
masing item yang diungkap yaitu nilai rata-rata (mean) dan jumlah perusahaan yang 
mengungkapkan item berdasarkan angka 0 sampai 5 dapat di lihat pada table di bawah 
ini: 
 
Tabel 3 
Hasil Uji Statistik Deskriptif Corporate Social Responsibility 
No Indeks Mean 0 1 2 3 4 5 
A. Lingkungan  
 a. Polusi lingkungan tidak penting sangat 
penting 
 
 
1 Pengendalian pencemaran dalam melakukan 
operasi bisnis 
2,22 2 47 59 33 18 6 
2 Pernyataan yang mengindikasikan kepatuhan 
perusahaan terhadap lingkungan, hukum dan 
peraturan 
 
2,65 
 
3 
 
41 
 
44 
 
28 
 
21 
 
28 
3 Pernyataan yang menunjukkan polusi dari 
operasi telah atau akan terjadi dikurangi 
 
1,92 
 
8 
 
63 
 
48 
 
30 
 
12 
 
4 
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No Indeks Mean 0 1 2 3 4 5 
4 Mencegah atau memperbaiki kerusakan 
lingkungan 
2,11 5 61 45 27 19 8 
5 Penggunaan sumber daya alam, misalnya daur 
ulang 
1,17 51 66 26 16 3 3 
6 Efisien menggunakan sumber daya material 
dalam proses manufaktur 
1,69 19 61 48 26 11 0 
7 Mendukung kampanye lingkungan 0,19 145 15 1 3 0 1 
8 Menerima penghargaan yang berkaitan dengan 
kebijakan lingkungan perusahaan 
 
0,54 
 
131 
 
5 
 
15 
 
4 
 
8 
 
2 
9 Menerima hukuman yang berkaitan dengan 
kebijakan lingkungan perusahaan 
 
0,00 
 
165 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 b. Estetika  
10 Merancang fasilitas yang harmonis dengan 
lingkungan 
0,95 73 42 41 6 0 3 
11 Berkontribusi uang tunai atau hal-hal untuk 
memperindah lingkungan 
1,18 34 87 27 15 2 0 
 c. Lainnya  
12 Melakukan studi lingkungan untuk memantau 
dampak perusahaan pada lingkungan, misalnya 
melakukan tinjauan kinerja, mempekerjakan 
konsultan spesialis 
 
 
0,12 
 
 
149 
 
 
14 
 
 
0 
 
 
2 
 
 
0 
 
 
0 
13 
Melatih karyawan dalam masalah lingkungan 
 
0,81 
 
58 
 
80 
 
27 
 
0 
 
0 
 
0 
14 Menerapkan teknologi untuk mendukung 
eksistensi lingkungan 
0,44 112 35 17 1 0 0 
Mean Indikator Lingkungan 1,14 
B. Energi  
15 Konservasi energi dalam melakukan operasi 
bisnis 
0,65 88 53 18 6 0 0 
16 Menggunakan energi secara efisien selama 
proses pembuatan 
0,89 50 91 19 2 3 0 
17 Membahas upaya perusahaan untuk mengurangi 
konsumsi energy 
0,78 64 78 19 4 0 0 
18 Menyuarakan perhatian perusahaan tentang 
kekurangan energy 
0,00 165 0 0 0 0 0 
Mean Indikator Energi 0,58 
C. Sumber daya manusia  
19 Kesehatan dan keselamatan karyawan 2,93 10 16 28 61 22 28 
20 Pekerjaan kaum minoritas atau wanita 0,17 155 1 0 9 0 0 
21 Pelatihan karyawan 1,28 19 97 36 11 0 2 
22 Bantuan / tunjangan karyawan, yaitu rekreasi 0,05 156 9 0 0 0 0 
23 Remunerasi karyawan 0,61 109 29 12 13 2 0 
24 Profil karyawan, yaitu jumlah karyawan, tingkat 
manajerial 
0,04 158 7 0 0 0 0 
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No Indeks Mean 0 1 2 3 4 5 
25 Skema pembelian saham karyawan, yaitu 
rencana opsi kepemilikan karyawan 
 
0,11 
 
147 
 
18 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
26 Semangat kerja karyawan, yaitu etika kerja 0,67 70 83 10 1 1 0 
27 Hubungan industrial, yaitu serikat pekerja 0,64 69 88 7 1 0 0 
28 Lainnya, yaitu reorganisasi / restrukturisasi, 
penutupan, pengurangan karyawan / turun 
ukuran, perputaran karyawan 
 
0,37 
 
132 
 
17 
 
4 
 
12 
 
0 
 
0 
Mean Indikator Sumber Daya Manusia 0,69 
D. Keterlibatan komunitas  
29 Donasi uang tunai, produk atau layanan 
karyawan untuk mendukung didirikan kegiatan 
komunitas, acara, organisasi, pendidikan dan 
seni 
 
 
2,87 
 
 
3 
 
 
22 
 
 
41 
 
 
46 
 
 
33 
 
 
20 
30 Mensponsori proyek-proyek kesehatan 
masyarakat 
2,10 13 50 49 25 17 11 
31 Membantu penelitian medis 0,04 159 6 0 0 0 0 
32 Mensponsori konferensi pendidikan, seminar 
atau pameran seni 
 
1,28 
 
27 
 
96 
 
23 
 
8 
 
10 
 
1 
33 Mendanai program atau kegiatan beasiswa 1,10 70 54 13 13 12 3 
34 Kegiatan terkait komunitas khusus lainnya, mis. 
Menyediakan kewarganegaraan fasilitas, 
perencanaan kota pendukung 
 
0,00 
 
165 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
35 Mendukung kebanggaan nasional / kampanye 
yang disponsori pemerintah 
 
0,00 
 
165 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
 
0 
36 Mendukung pengembangan industri atau 
komunitas lokal program 
0,16 140 23 2 0 0 0 
37 Mengakui komunitas lokal dan pribumi 0,04 162 0 3 0 0 0 
38 Memberikan bantuan atau kompensasi kepada 
masyarakat di sekitar operasi mereka 
 
1,76 
 
11 
 
45 
 
81 
 
28 
 
0 
 
0 
Mean Indikator Keterlibatan Komunitas 0,94 
E. Produk  
39 Pengembangan produk, yaitu pengemasan, 
informasi tentang penelitian apa pun proyek 
untuk meningkatkan produk 
 
2,15 
 
1 
 
66 
 
45 
 
24 
 
19 
 
10 
40 Keamanan produk, yaitu mengungkapkan 
bahwa produk memenuhi standar keamanan 
atau lebih banyak prosedur sanitasi 
 
1,80 
 
24 
 
52 
 
45 
 
23 
 
19 
 
2 
41 Kualitas produk, yaitu menerima ISO 9000 1,60 21 72 30 36 6 0 
Mean Indikator Produk 1,85 
F. Keberlanjutan  
42 Mengungkapkan tentang menjaga keberlanjutan 
melalui ekonomi dan nilai social 
 
2,96 
 
0 
 
4 
 
60 
 
58 
 
25 
 
18 
Mean Indikator Keberlanjutan 2,96 
G. Hubungan eksternal  
43 Mengungkapkan hubungan dengan stakeholder, 
yaitu pertemuan stakeholder 
 
0,25 
 
133 
 
27 
 
2 
 
2 
 
 
1 
 
0 
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No Indeks Mean 0 1 2 3 4 5 
Mean Indikator Hubungan Eksternal 0,25 
H. Info lainnya  
44 Tujuan / kebijakan / misi perusahaan yang 
berkaitan dengan sosial tanggung jawab, yaitu 
praktik tata kelola perusahaan, ISO 14000 
 
3,92 
 
0 
 
0 
 
4 
 
52 
 
62 
 
47 
45 Pengungkapan / pelaporan lain dalam tanggung 
jawab sosial untuk kelompok yang berbeda 
selain pemegang saham dan karyawan, yaitu 
konsumen, serikat pekerja, pemasok 
 
 
0,24 
 
 
 
138 
 
 
19 
 
 
4 
 
 
4 
 
 
0 
 
 
0 
46 Menerima penghargaan atau denda lain, selain 
lingkungan dan masalah energi, yaitu 
penghargaan CSR, penghargaan Kepuasan 
Pelanggan, Terbaik, Penghargaan Merek, dll. 
 
 
0,90 
 
 
108 
 
 
16 
 
 
12 
 
 
8 
 
 
20 
 
 
1 
Mean Indikator Info Lainnya 1,69 
Mean (Score 0-5) 
0,49 0,23 0,13 0,08 0,05 
0,0
3 
Sumber: data diolah SPSS, 2018 
 
Dari hasil tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa kontribusi perusahaan 
terhadap lingkungan dan masyarakat sudah berjalan dengan baik, terbukti dalam tabel 
hasil perolehan bahwa tidak adanya satupun perusahaan yang menerima hukuman 
terkait kebijakan lingkungan. Walaupun demikian, belum banyak perusahaan yang 
mendapakan angka 5, artinya pada pengungkapan CSR banyak perusahaan yang tidak 
mengungkapkan lebih dari satu halaman A4. 
Dalam tabel tersebut penulis mencari nilai rata-rata dari tiap angka. Untuk 
angka 0 (Apabila item tidak diungkapkan) memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,49.  
Angka 1 (Apabila item CSR diungkapkan dalam beberapa kalimat) memperoleh nilai 
rata-rata sebesar 0,23. Angka 2 (Apabila item CSR diungkapkan dalam beberapa 
paragraf) memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,13. Angka 3 (Apabila item CSR 
diungkapkan sebanyak setengah halaman A4) memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,08. 
Angka 4 (Apabila item CSR diungkapkan sebanyak satu halaman A4) memperoleh 
nilai rata-rata sebesar 0,05. Dan pada Angka 5 (Apabila item CSR diungkapkan lebih 
dari satu halaman A4) memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,03. 
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa sampel perusahaan sudah 
cukup baik dalam melakukan pengungkapannya. Dalam tabel diatas telah diperoleh 
mean dari masing-masing indikator yang menghasilkan bahwa indikator keberlanjutan 
merupakan item yang paling banyak diungkapkan dengan mean  sebesar 2,96. Indikator 
selanjutnya yang paling banyak pengungkapannya ialah indikator produk dan indikator 
info lainnya dengan mean masing-masing sebesar 1,85 dan 1,69. Dalam indikator 
lingkungan diperoleh mean  sebesar 1,14. Indikator keterlibatan komunitas memperoleh 
mean sebesar 0,94, sedangkan yang terendah ialah mean indikator sumber daya 
manusia, energi, dan hubungan eksternal yang nilai masing-masingnya sebesar 0,69, 
0,58, dan 0,25. Hasil perbandingan nilai pengungkapan yang paling baik terdapat pada 
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indikator keberlanjutan, dan yang kurang baik terdapat pada pengungkapan indikator 
hubungan eksternal. 
Berdasarkan table diatas, dapat disimpulkan masih banyak perusahaan yang 
belum mengungkapkan item secara mendalam pada indikator Corporate Social 
Responsibility. 
 
Uji Normalitas 
Berdasarkan tabel uji normalitas dengan menggunakan One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test yang ditampilkan pada Tabel tersebut menunjukkan bahwa 
nilai Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai sig = 0.060 > 0.05. Sehingga nilai 
Kolmogorov-Smirnov tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai Kolmogorov-
Smirnov tabel sebesar 0.05. Berarti dapat disimpulkan bahwa model regresi 
berdistribusi normal. 
 
Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan tabel tersebut ditunjukkan bahwa tidak terdapat variabel bebas 
yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 dan juga tidak ada variabel yang 
memiliki nilai VIF lebih dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi gejala Multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi. 
 
Uji Autokorelasi 
Dari hasil uji autokorelasi diatas diketahui persamaan yang diteliti mempunyai 
jumlah observasi sebesar 165, dengan jumlah variabel sejumlah 1 variabel Independent. 
Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai batas bawah dL sebesar 0.610 dengan batas atas 
du sebesar 1.400 nilai 4-dl sebesar 3.390 dan 4-du sebesar 2.600. Hasil uji Durbin 
Watson didapat sebesar 1.858 berada pada area tidak terdapat autokorelasi (du < DW < 
4-du) atau 1.400 < 1.858 < 2.600. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
autokorelasi pada model regresi yang digunakan pada persamaan dalam penelitian ini. 
 
Uji Heterokedastisitas 
Berdasarkan hasil uji heterokedasitas nilai signifikansi masing-masing variabel 
independen lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini 
tidak terjadi heterokedastisitas, sehingga dapat dilakukan ke tahap pengujian 
selanjutnya. 
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Pengujian Hipotesis Penelitian   
Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4 
Uji Koefisien Determinasi  
Model Regresi 
Adi R 
Square 
Model Regresi Berganda .780 
Sumber: data diolah SPSS, 2018 
 
Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa nilai adj R² sebesar 0.780 yang berarti 
bahwa variabilitas variabel Y yang dapat dijelaskan oleh XxM, C1, C2, X1, M dalam 
penelitian ini adalah sebesar 78.0% sedangkan sisanya sebesar 22.0% dijelaskan oleh 
variabel-variabel di luar model penelitian.  
 
Uji F (Simultan) 
Tabel 5 
Uji F Simultan 
Model Regresi F Sig Keterangan 
Model Regresi Berganda 112.702 .000b Signifikan 
Sumber: data diolah SPSS, 2018 
 
Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (α) 0.000 < 0.05 
dengan nilai F-hitung 112.702 yang berarti bahwa semua   mempunyai pengaruh 
signifikan secara bersama-sama (simultan) terhadap Tobin’s Q. 
 
Uji t Parsial 
Tabel 6 
Uji t (Uji Parsial) Model Regresi Berganda  
Variabel 
Koefisien 
Regresi (B) 
T Sig Keputusan Kesimpulan 
(constant) 3.687 2.497 .0140     
X1 3.226 1.823 .0025 Berpengaruh Ha diterima 
M 6.279 1.340 .0210 Berpengaruh  Ha diterima 
XxM 7.685 5.210 .0200 Berpengaruh Ha diterima 
Keterangan: Sig Two tailed (sig/2) 
Sumber: data diolah SPSS, 2018 
 
Dimana persamaan regresi untuk hipotesis dalam penilitian ini adalah sebagai berikut :   
1. Y = 3.687 + 3.226 X1 + 6.279 M + .621 C1 +.178 C2  
2. Y = 3.687 + 3.226 X1 + 6.279 M + .621 C1 +.178 C2 + .7.685 X1Xm+e 
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Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis 
Pengaruh Corporate Social Reponsibility Terhadap Nilai Perusahaan (Tobin’s Q) 
Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) diterima artinya Corporate Social 
Reponsibility berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan (Tobin’s Q). Berdasarkan 
hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai  b1= 3.226  yang artinya X1 
berpengaruh terhadap Y. Naiknya X1  Rp 1,- akan menaikkan  Y sebesar 3.226 (sesuai 
uji teori). Dengan nilai sig dari t = 0.0025 < 0.05 maka Ha diterima sehingga secara 
statistik terbukti Corporate social responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap 
Nilai Perusahaan (Tobin’s Q). 
Hal tersebut menunjukkan apabila CSR perusahaan meningkat maka akan 
meningkatkan pula nilai perusahaan tersebut. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Kadek, Rosiliana (2014), Corporate Social Responsibility dapat memberikan 
dampak positif bagi perusahaan, dimana dengan melakukan aktivitas CSR perusahaan 
dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap produk perusahaan, sehingga 
reputasi perusahaan juga meningkat dimata masyarakat. Perusahaan dengan 
pengungkapan CSR yang baik memiliki tingkat pengungkapan yang lebih luas 
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak mengungkapkan CSR. Pengungkapan 
yang semakin luas akan memberikan pengaruh positif kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan terhadap perusahaan (stakeholder) maupun para pemegang saham 
perusahaan (shareholder). Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Feng 
(2017) menyatakan bahwa corporate social responsibility (CSR) memiliki pengaruh 
positif terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini terbukti sesuai dengan penelitian 
Melani (2017) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara 
CSR dengan nilai perusahaan.  
 
Pengaruh Return On Assets (ROA) Terhadap Nilai Perusahaan (Tobin’s Q) 
Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) diterima artinya Return On Assets (ROA) 
berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan (Tobin’s Q). Ketika perusahaan tersebut 
memiliki kinerja keuangan yang baik, maka akan meningkatkan nilai perusahaan 
tersebut karena kinerja perusahaan adalah gambaran dari pencapaian perusahaan. 
Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai  b1= 6.279  yang 
artinya X2 berpengaruh terhadap Y. Naiknya ROA  Rp 1,- akan menaikkan  Y sebesar 
6.279 (sesuai  uji teori). Dengan nilai sig dari t = 0.021  < 0.05 maka Ha diterima 
sehingga secara statistik terbukti Return On Assets (ROA) berpengaruh positif terhadap 
Nilai Perusahaan (Tobin’s Q). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan dengan penelitian sebelumnya Fahmi (2012) 
Kinerja keuangan yang dalam penelitian ini disebutkan dengan ROA merupakan 
gambaran dari pencapaian keberhasilan perusahaan yang dapat diartikan sebagai hasil 
pencapaian atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Istilah kinerja kerap 
dihubungkan dengan kondisi keuangan perusahaan. Dijelaskan bahwa kinerja keuangan 
adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 
melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik 
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dan benar. Dalam penelitian Funawati (2017) menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
positif antara kinerja keuangan dengan nilai perusahaan, sehingga penelitian ini 
membuktikan hasil yang sesuai dengan penelitian sebelumnya. 
 
Pengaruh Corporate Social Reponsibility Terhadap Nilai Perusahaan (Tobin’s Q) 
Dengan Variabel Moderasi Return On Assets (ROA) 
Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) diterima artinya Return On Assets (ROA) 
memperkuat pengaruh positif Corporate social responsibility (CSR) terhadap Nilai 
Perusahaan (Tobin’s Q). Perusahaan yang memiliki CSR yang baik akan memengaruhi 
hasil dari nilai perusahaan tersebut dapat diperkuat dengan nilai ROA. Berdasarkan 
hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai b1= 7.685 yang artinya positif 
arahnya, Return On Assets (ROA) memoderasi pengaruh Corporate social 
responsibility (CSR) terhadap Nilai Perusahaan (Tobin’s Q) .(sesuai   uji teori). Dengan 
nilai sig dari t = 0.020  <    0.05 maka Ha diterima sehingga secara statistik terbukti 
Return On Assets (ROA) memoderasi pengaruh Corporate social responsibility (CSR) 
terhadap Nilai Perusahaan (Tobin’s Q). 
Hasil peneltian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya Ludfi dan Firdausi 
(2014), Corporate Social Responsibility berpengaruh secara stimultan terhadap Tobin’s 
Q. Artinya, ada pengaruh CSR terhadap peluang investasi atau kondisi pertumbuhan 
saham perusahaan. Dan sesuai dengan hasil penelitian Latupono (2016) yang 
menunjukkan CSR berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dengan arah 
koefisien positif. Apabila dilihat dari hasil uji yang di lakukan oleh Putri et al (2016) 
CSR tidak mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan dan penelitian Putra (2017) 
yang menyatakan bahwa CSR tidak berpengaruh pada nilai perusahaan, kedua 
penelitian tersebut tidak sesuai dengan penelitian ini karena memiliki hasil yang 
berbeda. 
Dengan kinerja keuangan yang semakin baik maka kepercayaan investor akan 
meningkat karena adanya kemampuan perusahaan dalam memberikan return sesuai 
harapan investor. Sehingga adanya pengungkapan lebih terhadap tanggung jawab sosial 
yang dilakukan perusahaan akan meningkatkan reaksi pasar dan ketertarikan investor 
dalam menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. 
 
Pengaruh Leverage (DER) Terhadap Nilai Perusahaan (Tobin’s Q) 
Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai b1= 0.621 
yang artinya C1 berpengaruh terhadap Y. Naiknya C1 Rp 1,- akan menaikkan  Y 
sebesar 0.621 (sesuai uji teori). Dengan nilai sig dari t = 0.0005 < 0.05 maka Ha 
diterima sehingga secara statistik terbukti Leverage (DER) berpengaruh positif 
terhadap Nilai Perusahaan (Tobin’s Q). 
Penelitian ini sesuai dengan pernyataan menurut Sartono (2010:267), berbagai 
rasio finansial dapat digunakan untuk mengukur risiko dalam hubungannya dengan 
perusahaan yang menggunakan leverage dalam struktur modalnya. Semakin rendah 
rasio hutang maka semakin bagus perusahaan itu. Artinya sebagian kecil aset 
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perusahaan yang dibiaya dengan hutang. Begitu juga sebaliknya, semakin besar rasio 
ini berarti makin besar pula leverage perusahaan. Hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan penelitian Melani (2017) yang menyatakan bahwa leverage (DER) tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan (Tobin’s Q) 
Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai b1= 0.178 
yang artinya C2 berpengaruh terhadap Y. Naiknya C2 Rp 1,- akan menaikkan  Y 
sebesar 0.178 (sesuai uji teori). Dengan nilai sig dari t = 0.0045 < 0.05 maka Ha 
diterima sehingga secara statistik terbukti ukuran perusahaan (SIZE) berpengaruh 
positif terhadap Nilai Perusahaan (Tobin’s Q). 
Penelitian ini sesuai dengan pernyataan menurut Silalahi (2017), perusahaan 
yang lebih besar memiliki kinerja perusahaan yang lebih baik dibandingkan perusahaan 
kecil. Sehingga ukuran perusahaan akan berpengaruh terhadap akses perusahaan untuk 
memperoleh sumber pendanaan. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian 
Melani (2017) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan (SIZE) tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
 
5. SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan di bab 
sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah:  
Hasil pembahasan pada penelitian ini menyatakan bahwa : 
1. Corporate social responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap Nilai 
Perusahaan (Tobin’s Q), 
2. Return On Assets (ROA) berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan (Tobin’s 
Q), 
3. Return On Assets (ROA) memperkuat pengaruh positif antara Corporate social 
responsibility (CSR) terhadap Nilai Perusahaan (Tobin’s Q). 
 
Implikasi 
1. Bagi Perusahaan, sebaiknya mengevaluasi kinerjanya secara berkala agar dapat 
melaksanakan pengungkpan corporate social responsibility dengan lebih baik dan 
meningkatkan profitabilitas yang dapat memengaruhi nilai perusahaan. 
2. Bagi Investor, dalam menanamkan modalnya pada sebuah perusahaan sebaiknya 
memperhatikan reputasi perusahaan, perusahaan yang baik dapat dilihat dari 
pengungkapan lebih terhadap tanggung jawab sosial serta dilihat dari nilai 
perusahaan dan kinerja keuangan yang tinggi. 
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Saran 
Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menggunakan populasi atau sampel dari 
perusahaan bidang lain selain perusahaan manufaktur. Penelitian selanjutnya sebaiknya 
menambah variabel independen lain yang belum digunakan dalam penelitian ini seperti 
kinerja leverage, serta menambah periode penelitian agar dapat memperluas dan 
mengembangkan hasil dari penelitian ini. 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Benny, B. 2012. Corporate Social Responsibility. San Fransisco. 
Dwija Putra, AA Gde Trisna. 2017. “Pengaruh Corporate Social Responsibility 
Disclosure Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kepemilikan Asing Sebagai 
Variabel Pemoderasi”. Skripsi. Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Udayana. 
Fahmi. 2012. Analisis Laporan Keuangan. Cetakan ke-2. Alfabeth, Bandung Hal: 4. 
Feng, M., Wang, X., & Kreuze, J. G. (2017). Corporate social responsibility and firm 
financial performance: Comparison analyses across industries and CSR 
categories. American Journal of Business, 32(3/4), 106–133. 
https://doi.org/10.1108/AJB-05-2016-0015 
Funawati, Restu. 2017. “Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Dengan 
Corporate Social Responsibility Sebagai Variabel Pemoderasi”. Jurnal Ilmu dan 
Riset Akuntansi Volume 6, Nomor 11. 
Gunawan, Juniati. (2015). Corporate social disclosures in Indonesia: Stakeholders’ 
influence and motivation. Social Responsibility Journal, 11(3), 535–552. 
https://doi.org/10.1108/SRJ-04-2014-0048 
Gunawan, Juniati. (2017). Pengaruh Corporate Social Responsibility Dan Corporate 
Governance Terhadap Agresivitas Pajak. Jurnal Akuntansi, 21(3), 425. 
https://doi.org/10.24912/ja.v21i3.246 
Gunawan, Juniatí. (2010). Perception of important information in corporate social 
disclosures: evidence from Indonesia. Social Responsibility Journal, 6(1), 62–71. 
https://doi.org/10.1108/17471111011024559 
Harmono. 2015. Manajemen Keuangan Berbasis Balanced. Jakarta: Pt Bumi Angkasa 
Raya.  
Harmono. 2017. Manajemen Keuangan Berbasis Balanced. Jakarta: Pt Bumi Angkasa 
Raya.  
Heri. 2013. Akuntansi Dan Rahasia Dibaliknya Untuk Para Manajer Non Akuntansi. 
PT Bumi Aksara. Jakarta. 
IDX yearly statistics 2015-2017. Diakses pada 15 Juli 2018 dari http://www.idx.co.id 
Kadek, Rosiliana. 2014. “Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja 
Keuangan Perusahaan”. Jurnal Akuntansi. Vol.2, No.1. 
Kiroyan, Noke (2006). Good Corporate Governance (GCG) dan Corporate Social 
Resposibility (CSR) Adakah Kaitan di Antara Keduanya?. Economics Business 
Accountng Reviews. Edisi III: 45-58. 
Latupono, Siti Sapia. 2015. “Pengaruh Corporate Social Responsibility  Terhadap Nilai 
Persusahaan: Good Corporate Governance Variable Moderating”. Surabaya  
 
J I P A K  2 0 1 8  | 162 
 
 
 
Ludfi, Riswan dan Iqbal Firdausi. 2017. “Pengaruh Corporate Social Responsibility 
Terhadap Kinerja Keuangan.” Jurnal Penelitian Ilmu Ekonomi. Vol.7, h.39-47. 
Melani, Sulistia. 2017. “Pengaruh Pengungkapan CSR dan GCG Terhadap Nilai 
Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Moderating”. Jurnal Ilmu dan 
Riset Akuntansi Vol.6, No. 10. 
Noerirawan, M. R. (2012). Pengaruh Faktor Internal Dan Timeliness Laporan 
Keuangan. 
Pearce II, John A. dan Robinson Richard B.Jr. Manajemen Strategis Salemba Empat: 
Jakarta, 2005 
Putri et al. 2016. “Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan 
dengan Ukuran Perusahaan dan Jumlah Dewan Komisaris sebagai Variabel 
Pemoderasi (Studi pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar Bursa Efek 
Indonesia)”. 
Quarterly, T. (2015). The Interpretation of Voting in the Allocation of Economic 
Resources Author ( s ): Howard R . Bowen Source : The Quarterly Journal of 
Economics , Vol . 58 , No . 1 ( Nov ., 1943 ), pp . 27-48. 58(1), 27–48. 
Raar, J. (2002). Environmental initiatives: Towards triple-bottom line reporting. 
Corporate Communications: An International Journal, 7(3), 169–183. 
https://doi.org/10.1108/13563280210436781 
Sartono, Agus. 2016. Manajemen Keuangan Teori Dan Aplikasi, Yogjakarta: Bpfe. 
Silalahi, Adelina Christin. 2017. “Pengaruh Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility, Leverage Dan Ukuran Perusahan Terhadap Kinerja Keuangan.” 
Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi. Vol.6, No.8. 
Sutrisno. 2009. Manajemen Keuangan (Teori, Konsep, dan Aplikasi), Cetakan Ketujuh, 
Ekonisia, Yogyakarta. 
 
 
Website: 
Kompas.com . Diakses: 17 Juli 2018 
Neraca.co.id . Diakses: 17 Juli 2018 
Nusantaranews.co . Diakses: 17 Juli 2018 
 
 
